
 

82 

 

 

LAMPIRAN DAFTAR PERTANYAAN 

Lampiran Transkrip Interview (Wawancara) Penelitian 

 

FORM WAWANCARA NARASUMBER-1 (INSTITUSI KEBENCANAAN) 

Instansi  : Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten 

Manggarai 

Nama Responden : Hendra Beten 

Pekerjaan/Jabatan : kepala seksi penangan darurat 

Usia   : 39 

Hari/Tanggal  : 10 mei 2025 

P: pewawancara 

N1: narasumber 

Transkrip Pertanyaan dan Interview Narasumber-1 (Institusi Kebencanaan) 

P:selamat siang bapak, Apa yang Bapak ketahui tentang Kecamatan Cibal terkait 

kawasan rawan longsor? 

N1: kecamatan cibal adalah salah satu wilayah rawan longsor sudah banyak 

kejadian di kecamatan cibal 

P: Apakah Kecamatan Cibal termasuk wilayah yang rawan terhadap bencana 

tanah longsor tinggi? 

N1; kalau lihat dari bentuk topografinya kecamatan cibal merupkan daerh yang 

rawan bencaana longsor, dan untuk kabupaten manggarai kecamatan cibal 

merupakan daerah tingkat pertama derah rawan longsor, hampir setiap tahun 

terjadi bbencana longsor karena daerah curam dan tanah labil 

P: Apakah setiap tahun terjadi bencana tanah longsor di Kecamatan Cibal? 

N1: iya setiap tahun 
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P: Bagaimana kebijakan yang di ambil BPBD Kabupaten Manggarai dalam upaya 

pencegahan dan penanggulangan bencana tanah longsor di Keccamatan Cibal? 

N1: untuk kebijakan skalanya untuk kabupaten, jadi ada tiga faseyaitu, fase pra 

bencana( sosialiasi kepada masyarakat) fase tanggap darurat , pasca bencana. . 

Desa golo, perak adalah daerah rawan jadi melakukan sosialisasi bekerjasama 

dengan pemerintah Desa 

P: Bagaimana BPBD mengkoordinasikan instansi atau lembaga-lembaga terkait 

dalam upaya pencegahan dan penanggulangan bencana tanah longsor di 

Kecamatan Cibal? 

N1: melakukan koordinasi dengan pihak terkait, seperti dinas PU untuk 

menggerakan alat berat untuk membersihkan daerah bekas longsor, kalau untuk 

anggaran ada anggaran dana Desa dalam penaggulangan bencana, jadi 

berkolaborasi, BPBD hanya untuk berkoordinasi 

P: Bagaimana strategi BPBD Kabupaten Manggarai dalam mengidentifikasi 

potensi bencana tanah longsor di Kecamatan Cibal sejak dini? 

N1; kalau berkaitan strategi kita mulai dari pra bencana seperti pendataan, 

melakukan pemetaan wilayah rawan bencana, stelah itu sosialisasi,dan himbauan 

untuk pemberihan selokan, penanam pohon 

P: Apakah BPBD Kabupaten Manggarai telah melibatkan masyarakat dalam 

upaya pencegahan terjadi bencana tanah longsor? Jka iya,bagaimana penerapan 

atau pelaksanaannya? 

N1: kalau untuk pelibatan masyarakat sudah kita lakukan, dan membentuk 

kelompok penanggulangan bencana berbasis masyarakat 

P: apakah masih ada masyarakat yang tinggal di daerah rawan bencana? Jka iya, 

bagaimana menurut bapak/ibu? 

N1; kalau untuk masyarakat yang masih tinggal di daerah rawan memang kami 

belum melakukan pendaatan secara detail tapi kalau dilihat kasat mata banyak 

sekali, dan banyak terlihat di daerah DAS. Tapi masyarakat tidak mau pindah 

karena alasan tidak ada llahan lagi 

P: Apa saja bantuan dari BPBD yang pernah diberikan untuk upaya 

penanggulangan bencana tanah longsor?  
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N1: sudah banyak sekali, seperti pembangunan TPT( tembok penahan tanah), 

membanatu saluran irigasi permanen, bantuan rumah terkena longsor 

P: Apa saja masukan BPBD untuk pemerintah setempat maupun warga terkait 

upaya penanggulangan bencana longsor di Kecamatan Cibal? 

N1: masukkan dulu bencana kita tidak tau kapan datangnya, tapi sekarang suda 

ada alat perkiraan cuaca.jadi masukkannya.masukkan ke pemerintah yaitu harus 

ada kebijakan yg dituangkan dalam mitigasi non struktural sepeerti; pembuatan 

rumah teknis untuk mitigasi 

P: daerah kecamatancibal yang paling rawan Desa mana saja pak? 

N1: untuk kecamatan cibal hampir seluruh daerah rawan. Desa golo,Desa perak, 

di Desa rado itu sangat rawan 
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FORM WAWANCARA NARASUMBER-2 (PEMERINTAH 

KECAMATAN) 

Instansi  : Kecamatan Cibal 

Nama Responden : bpk. Fransiskus Marselinus Pait, ST 

Pekerjaan/Jabatan : Camat Cibal 

Usia   : 51 tahun 

Hari/Tanggal  : 8 mei 2025 

P: pewawancara 

N2: narasumber 

Transkrip Pertanyaan dan Interview Narasumber-2 (Pemerintah 

Kecamatan) 

P: selamat siang bapak, Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang kawasan rawan 

longsor di wilayah Kecamatan Cibal? 

N2: jadi wilayah saya ini kecamatan cibal yang terdapat 16 Desa secara 

keseluruhan adalah wilayah rawan longsor sudah banyak kejadian di kecamatan 

cibal, terjadi setiap tahun pas musim hujan 

P: Di daerah mana saja yang rawan terjadinya longsor di Kecamatan Cibal? 

N2: untuk Desanya yang bianya parahnya Desa Golo, Desa rado, Desa perak, nesa 

goloncuang 

P:Apa penyebab terjadinya longsor di Kecamatan Cibal? 

N2: penyebabnya karena curah hujan tinggi dan struktur tanah yang labil, 

Dari ulah masyarakat yaitu di Desa perak ada satu titik karena ada kegiatan 

penggalian tambang batu dari rakyat jadi memicu terjadinya longsor 

P:Seberapa sering terjadinya longsor di Kecamatan Cibal? 
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N2: setiap tahun 

P; Apa program dan kebijakan pemerintah kota dan Kecamatan Cibal dalam 

upaya menanggulangi bahaya longsor? 

N2: pemerintah daerah sudah menerbitkan peraturan daerah yang mengatur 

perilku masyarakat tentang ketertiban umum yaitu perda no. 2 tahun 2016 dimana 

ada 15 tertib yang mengatur ketertiban untuk melakukan menjaga lingkungan.  

P: bagaimana respon masyarakat mengenai peraturan tersebut? 

N2: jai masyarakat harus tau dulu peraturnnya dengan cara bersosialisasi, kami 

terus bersosialisasi sehingga masyarakat merasa terlindung dan siap untuk 

menjaga lingkungan 

P: Apa saja permasalahan di Desa yang terdampak di Kecamatan Cibal yang 

menghambat upaya penanggulan bencana? 

N2: yaitu akses jalan yang membuat penanggulangan bencana terhambat, seperti 

pengerahan alat berat dilokasi terjadinya bencana cukup sulit masuk karena jalan 

sempit dan susah dijangkau serta kesadaran masyarakat untuk saling membantu 

kurang 

P: Apa saja upaya pemerintah Kecamatan Cibal ketika mengalami bencana longsor 

di Desa yang terdampak atau rawan bencana longsor? 

N2: memberikan pertolongan pertama, seperti mengerahkan bantuan teknis dan 

bantuan sosial berkoordinasi dengan BPBD 

P: Apakah pemerintah Kecamatan Cibal sudah pernah memberikan penerangan 

tentang bahaya longsor kepada warga Desa yang terdampak? 

N2: Secara berkala diberikan kepada masyarakat 

P: Bagaimana peran masyarakat Kecamatan Cibal untuk menjaga daerahnya dari 

bahaya longsor? 

N2:tentu dibahwa pimpin kepala Desa masyarakat secara bersama-sama mengikuti 

peraturan untuk menjaga lingkungan 

P: Apakah ada organisasi atau/ paguyuban masyarakat yang terbentuk untuk 

penggulangan bencana longsor? 

N2; ada seperti linmas ada setiap Desa 
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P: Bagaimana Strategi dari Kecamatan Cibal dalam mengidentikasi potensi bencana 

tanah longsor di Kecamatan Cibal? 

N2: setiap bulan pemerintah Desa memberikan laporan kepada camat mengenai 

kondisi keamanan, ketertiban lingkungan 

P: Apa saja masukkan dari Bapak/Ibu untuk pemerintah terkait upaya 

penanggulangan bencana longsor di Kecamatan Cibal? 

N2: tentu sebagai camat saya berharap tim siaga bencana dari BPBD 

MEMBERIKAN bantuan tepat waktu dan tepat guna kepada masyarakat 

yangterkena dampak bencana longsor 
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FORM WAWANCARA NARASUMBER-3 (PEMERINTAH DESA RADO) 

Instansi  : Desa Rado 

Nama Responden : Bernadus Ncuang 

Pekerjaan/Jabatan : kepala Desa 

Usia   : 49 

Hari/Tanggal  :  

N3: narasumber 

P; pewawancara 

 

Transkrip Pertanyaan dan Interview Narasumber-3 (Pemerintah Desa Rado) 

 

P: selamat siang bapak, saya mau bertanya terkait strategi adapttasi 

masyarakat terhadap becana tanah longsor di Desa rado. Pernahkan terjadi longsor 

di wilayah Desa ini?  

N3: Iya sering setiap tahun, yang sering terjadi di lokasi dekat jalan sehingga 

jalannya putus anataar dusun 

P; Apa penyebab terjadinya longsor pak?  

N3: penyebab terjadinya longsor itu karena hujan deras setiap tahun dan angin 

kencang serta topografi lereng yng curam juga shingga tanah turun.  Skala 

longsornya ringan sampai berat jadi kami sediakan loder alat berat untuk 

membantu membersihkan. Penyebab terjadi longsor bukan dari aktivitas 

masyarakatnya tapi dari pengaruh alamnya sendiri 

P: Berapa korban baik jiwa maupun harta akibat longsor tersebut? (termasuk 

rumah yang roboh, jalan yang retak, dll) 

N3: iya pernah terjadi di dusun DOPO TAHUN 2016 satu rumah warga yang 

tertimbun longsor, semua harta kekayaan hilang tapi tidak ada korban jiwa,tim 

dari bencana daari BPBD kabupaten manggrai turun langsung dan membawa alat 

berat untuk membersihkan daerah yang longsor yang memutus jalan 
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P: Apa saja program dari Pemerintah Kota atau Kecamatan yang telah di terapkan 

di Desa ini untuk menanggulangi bahaya longsor?  

N3: jadi kmi ada bentuk tim siaga bencana dari LSM WVI yang bekerja sama 

dengan pemerinta Desa, setelah tim dibentuk kami ketempat rawan untuk 

memasang rambu-rambu rawan longsor,menanam pohon 

P; Bagaimana peran masyarakat di Desa ini untuk menjaga daerahnya dari bahaya 

longsor? (usaha apa saja yang telah dilakukan)  

N3: usaha yang dlakukan dari kami pemerintah Desa, dari gereja,masyarakat 

adalah dengan menanam pohon bambu, selalumembersihkan saluran drainase 

P: Apa permasalahan yang selama ini terjadi dalam upaya menanggulangi bahaya 

longsor? 

N3; kalau permasalahan dari masyarakat tidak terlalu ada kendala, tapi terkadang 

ada masyarakat yang lain tidak mengikiti himbauan dari pemerintah untuktidak 

membangun rumah di daerah rawan longsor 

P: Apakah ada organisasi/paguyuban masyarakat yang terbentuk di Desa ini untuk 

penanggulangan bencana longsor?  

N3: iya tim siaga bencana yang difasilitaas oleh lsm wvi 

P: Adakah iuran untuk perbaikan sarana dan prasarana akibat dari bencana longsor 

(jalan, listrik dlL?) berapa besar iuran tiap warga?   

N3: tidak ada iuran, hanya gotong royong dari masyarakat membersihkan saluran 

drainase, tapi dari pemerintahnya ada menggunakan dana Desa untuk bencana 

dadurat 

P: Apakah warga Desa memahami tentang bahaya bencana longsor?  

N3: masyarakat memahami 

P: Apakah di Desa ini memiliki kepercayaan setempat mengenai bencana longsor? 

N3: iya ada, masyarakat masih percaya longsor terjadi karena tidak menghargai 

para leluhur sehingga setiap buat acara adat penti, jadi acara merupakan upaya 

upaya mengantisipasi terjadinya longsor dari sisi adat 

P: Apakah ada kegiatan adat setempat yang dilakukan dengan maksud dapat 

mengusir bencana dari wilayah tersebut?  
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N3: Acara penti yang tadi, jadi acara penti ini adalah upaya dari sisi adat untuk 

mengusir bencana  

P: Apa program kedepan di Desa ini dalam upaya menanggulangi bahaya longsor 

maupun perbaikan pasca bencana longsor?  

N3: setiap tahun kami melaksanakan program penanaman pohon dan 

membersihkan lingkungan secara berkala ; saluran drainase, saluran sepanjang 

jalan, sehingga air mengalir tidak ke permukiman masyarakat yang dapat memicu 

terjadinya longsor 
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Lampiran 1. Instrumen Pengumpulan Data (Pedoman 

Wawancara Penelitian) 

FORM WAWANCARA NARASUMBER-4 (MASYARAKAT DESA RADO) 

Nama ; Bonefansius Salim 

Umur ; 56 

Pekerjaan; petani 

N4; masyakat Desa Rado 

P: pewawancara 

 

Transkrip Pertanyaan dan Interview Narasumber-4 Strategi Adaptasi 

(Masyarakat Desa Rado) 

 

A. Adaptation by Adjustment (Penyesuaian) 

Pertanyaan ini menggali bagaimana masyarakat menyesuaikan diri dengan kondisi 

lingkungan yang rawan longsor. 

P; selamat siang pak, saya ingin bertanya mengenai stategi adaptasi masyarakat 

Desa rado dalam menghadapi bencana longsor. Bagaimana masyarakat Desa Rado 

menyesuaikan pola hidupnya dengan risiko bencana longsor? 

N4: jadi masyarakat jika terjadi bencana tanah longsor bentuk adaptasinya langsung 

pindah kerumah tetangga 

P: Apakah masyarakat memiliki kebiasaan tertentu dalam membangun rumah agar 

lebih aman dari longsor? 

N4: ya kebiasaannya masyarakat mencari tempat yang aman tidak dilereng curam 

ya tapiterkadang masih ada masyakrat yang membangun ditempat curam karena 

alasan tidak ada lahan lagi untuk membangun rumah ditempat landai dan ada juga 

masyarakat yang membangun TPT( tembok penahan tanah) 

P: Apa upaya yang dilakukan masyarakat dalam mengelola lahan agar tidak 

memicu longsor? 
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N4: paling menanam pohon ya dan selalu membersihkan saluran air 

P: Apakah terdapat aturan adat atau kebijakan lokal yang mengatur tentang 

pencegahan longsor? 

N4: ada aturan adat seperti penti 

P: Bagaimana peran keluarga dan komunitas dalam membantu individu beradaptasi 

dengan risiko longsor? 

N4: ada karang taruna Desa, pemerintah Desa selalu memberi himbauan untuk 

membangun rumah di tempat yang baik 

P: Apakah masyarakat sudah mendapatkan pelatihan kesiapsiagaan bencana dari 

pemerintah atau lembaga lainnya? 

N4: masyarakat tidak ada pelatihan hanya tim siaga bencana 

P: Apa langkah-langkah yang diambil masyarakat untuk mengantisipasi dampak 

psikologis akibat longsor? 

N4: melaksanakan kegiatan atau menyibukkan diri dengan kegiatan positif 

 

B. Adaptation by Reaction (Reaksi) 

Pertanyaan ini menggali bagaimana masyarakat melakukan perubahan aktif 

terhadap lingkungan atau melakukan tindakan mitigasi saat terjadi longsor. 

P: Apa tindakan pertama yang dilakukan masyarakat saat terjadi longsor? 

N4: tindakan pertama segera pindah ke lokasi yang aman 

P: Bagaimana masyarakat memperbaiki lingkungan fisik setelah terjadi bencana 

longsor? 

N4: melakukan gotong royong membersihkan daerah terdampak 

P: Apakah masyarakat menggunakan teknologi atau metode tertentu dalam mitigasi 

bencana longsor? 

N4: tidak ada, dari pemerintah Desa ada pengumuman lewat mikrofon 

P: Apakah masyarakat membangun struktur atau infrastruktur tertentu untuk 

mengurangi dampak longsor? 

N4: tidak ada, hanya dari pemerintah 

P:Bagaimana pemerintah atau organisasi masyarakat menangani dampak langsung 

dari longsor? 

N4: dari pemerintah memberikan bantuan pangan, pengobatan dan lain-lain 
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P: Apakah ada sistem peringatan dini yang diterapkan di daerah rawan longsor? 

N4: Hanya himbauan untuk tidak membangun rumah di daerah rawan dan tidak 

boleh ada aktivitas didaerah rawan saat terjadu hujan deras 

P: Bagaimana mekanisme kerja organisasi atau kelompok masyarakat dalam 

merespons bencana longsor? 

N4: belajar dilihat dari intensitas hujan kalau hujan deras harus segera pindah, dan 

kalau malam jangan tidur nyeyak 

 

C. Adaptation by Withdrawal (Pengunduran Diri/Pindah Lokasi) 

Pertanyaan ini menggali bagaimana masyarakat memilih untuk meninggalkan 

lingkungan rawan longsor dan mencari tempat yang lebih aman. 

P; Apakah ada masyarakat yang memutuskan untuk pindah setelah mengalami 

bencana longsor?  

N4: Ada, sudah ada yang pindah, jadi pindah ke lahan yang sebelumnya merupan 

lahan perkebunan 

P: Apa faktor utama yang membuat masyarakat memutuskan untuk tetap bertahan 

atau pindah setelah longsor? 

N4; masih ada masyarakat yang bertahan dengan alasan tidak ada lahan lagi dan 

alasan kedua karena senang dekat jalan sehingga malas untuk pindah tempat 

P: Apakah ada program relokasi dari pemerintah untuk masyarakat yang tinggal di 

daerah rawan longsor? 

N4: tidak ada 

P; Bagaimana kondisi sosial dan ekonomi masyarakat yang sudah pindah dari 

daerah rawan longsor? 

N4: Malah ekonomnya semakin bik, dan nyaman tidak ada rasa takut 

P; Apakah masyarakat yang pindah mengalami kesulitan dalam beradaptasi dengan 

tempat tinggal baru?  

N4: Tidak karena masih pindah di lokasi Desa ini juga tidak ke Desa yang lain 

P; Bagaimana kebijakan pemerintah dalam mendukung masyarakat yang ingin 

relokasi akibat ancaman longsor? 

N4: dukungan dari pemerintah yaitu buka jalan baru atau gang baru,pembangunan 

MCK, penyediaan air bersih, pelatihan kebun gizipekarangan rumah 
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FORM WAWANCARA NARASUMBER-5 (PEMERINTAH DESA 

PERAK) 

Instansi  : Desa Perak 

Nama Responden : Yohanes Amat 

Pekerjaan/Jabatan : kepala Desa 

Usia   : 52 tahun 

Hari/Tanggal  :  15 mei 2025 

N5: narasumber 1 

P; pewawancara 

 

Transkrip Pertanyaan dan Interview Narasumber-5 (Pemerintah Desa 

Perak) 

 

P: selamat siang bapak, saya mau bertanya terkait strategi adapttasi masyarakat 

terhadap becana tanah longsor di Desa rado. Pernahkan terjadi longsor di wilayah 

Desa ini?  

N5: Iya sering setiap tahun 

P; Apa penyebab terjadinya longsor pak?  

N5: hujan yang berkepanjangan 

P: Berapa korban baik jiwa maupun harta akibat longsor tersebut? (termasuk 

rumah yang roboh, jalan yang retak, dll) 

N5: iya ada, saya ambil tahun 2007, yang meninggal 7 orang, rumah warga rusak 

P: Apa saja program dari Pemerintah Kota atau Kecamatan yang telah di terapkan 

di Desa ini untuk menanggulangi bahaya longsor?  

N5: yang pertama merelokasi masyarakat ke tempat yang aman, memberikan 

bantuan rumah layak huni berukuran 6x6, memberikan bantuan sembako, 
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merehap jalan yang sudah rusak dan saluran yang rusak. Bantuanya berasal dari 

BPBD, PMI, dinas sosial 

P; Bagaimana peran masyarakat di Desa ini untuk menjaga daerahnya dari bahaya 

longsor? (usaha apa saja yang telah dilakukan)  

N5: melakukan reibosasi atau penanam pohon 

P: Apa permasalahan yang selama ini terjadi dalam upaya menanggulangi bahaya 

longsor? 

N5; yang pertama masih ada masyarakat yang tidak mau di relokasi untuk pindah, 

dan kurangnya kesadaran masyarakat untuk melakukan gotong royong 

P: Apakah ada organisasi/paguyuban masyarakat yang terbentuk di Desa ini untuk 

penanggulangan bencana longsor?  

N5: ada yaitu PRB( Pengurangan risiko bencana) sistem kerjanya dari berbagai 

unit ada yang bagian sarana prasarana, p3k, komunikasi, bagian evakuasi 

P: Adakah iuran untuk perbaikan sarana dan prasarana akibat dari bencana longsor 

(jalan, listrik dlL?) berapa besar iuran tiap warga?   

N5: sebenarnya ada sudah ditetapkan tapi masyarakatnya tidak ada yang 

membayar sehingga tidak berjalan 

P: Apakah warga Desa memahami tentang bahaya bencana longsor?  

N5: masyarakat memahami, hampir setiap dusun di Desa perak selalu 

bersosialisasi mengenai bahaya tanah longsor dan cara mitigasinya 

P: Apakah di Desa ini memiliki kepercayaan setempat mengenai bencana longsor? 

N5: iya ada 

P: Apakah ada kegiatan adat setempat yang dilakukan dengan maksud dapat 

mengusir bencana dari wilayah tersebut?  

N5: tidak ada 

P: Apa program kedepan di Desa ini dalam upaya menanggulangi bahaya longsor 

maupun perbaikan pasca bencana longsor?  

N5: yang pertama menanam pohon di tanah yang sudah gundul dan memberikan 

stimulasi tanggapan darurat 
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FORM WAWANCARA NARASUMBER-6 (MASYARAKAT DESA 

PERAK) 

Instansi  : Desa Perak 

Nama Responden : Yohanes Amat 

Pekerjaan/Jabatan : kepala Desa 

Usia   : 52 tahun 

Hari/Tanggal  :  15 mei 2025 

N5: narasumber 2 

P; pewawancara 

 

N6; masyakat Desa Perak 

P: pewawancara 

(*) Kepala Desa Golo menjawab dan mewakili masyarakat Desa Golo atas 

keinginan narasumber tertera diatas sendiri 

 

Transkrip Pertanyaan dan Interview Narasumber-6 Strategi Adaptasi 

(Masyarakat Desa Perak) 

 

A. Adaptation by Adjustment (Penyesuaian) 

Pertanyaan ini menggali bagaimana masyarakat menyesuaikan diri dengan kondisi 

lingkungan yang rawan longsor. 

 

P6; selamat siang pak, saya ingin bertanya mengenai stategi adaptasi masyarakat 

Desa perak dalam menghadapi bencana longsor. Bagaimana masyarakat Desa perak 

menyesuaikan pola hidupnya dengan risiko bencana longsor? 

N6: yang pertama membuat rencana evakuasi  dan titik evakuasi yang aman 
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P: Apakah masyarakat memiliki kebiasaan tertentu dalam membangun rumah agar 

lebih aman dari longsor? 

N6: mencari teman aman saja 

P: Apa upaya yang dilakukan masyarakat dalam mengelola lahan agar tidak 

memicu longsor? 

N6: membuat terasing 

P: Apakah terdapat aturan adat atau kebijakan lokal yang mengatur tentang 

pencegahan longsor? 

N6: tidak ada 

P: Bagaimana peran keluarga dan komunitas dalam membantu individu beradaptasi 

dengan risiko longsor? 

N6: ada peringatan dini, dan bakti sosial setiap musim hujan ada pengumuman 

menggunakan megafon untuk memberikan peringatan kepada masyarakat 

P: Apakah masyarakat sudah mendapatkan pelatihan kesiapsiagaan bencana dari 

pemerintah atau lembaga lainnya? 

N6: masyarakat tidak ada pelatihan hanya sosialisasi 

P: Apa langkah-langkah yang diambil masyarakat untuk mengantisipasi dampak 

psikologis akibat longsor? 

N6: selalu sering pengalaman sesama masyarakat serta perlu waspada saja 

 

B. Adaptation by Reaction (Reaksi) 

Pertanyaan ini menggali bagaimana masyarakat melakukan perubahan aktif 

terhadap lingkungan atau melakukan tindakan mitigasi saat terjadi longsor. 

P: Apa tindakan pertama yang dilakukan masyarakat saat terjadi longsor? 

N6: tindakan pertama segera pindah ke lokasi yang aman 

P: Bagaimana masyarakat memperbaiki lingkungan fisik setelah terjadi bencana 

longsor? 

N6: melakukan gotong royong membersihkan daerah terdampak, semua tanah-

tanah yang tergenangdi jalan dibersihkan 

P: Apakah masyarakat menggunakan teknologi atau metode tertentu dalam mitigasi 

bencana longsor? 

N6: tidak ada 
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P: Apakah masyarakat membangun struktur atau infrastruktur tertentu untuk 

mengurangi dampak longsor? 

N6: tidak ada, hanya dari pemerintah yaitu membuat TPT 

P:Bagaimana pemerintah atau organisasi masyarakat menangani dampak langsung 

dari longsor? 

N6: dari pemerintah memberikan bantuan pangan, pengobatan dan kerja bakti 

P: Apakah ada sistem peringatan dini yang diterapkan di daerah rawan longsor? 

N6: bunyikan sirene panjang 

P: Bagaimana mekanisme kerja organisasi atau kelompok masyarakat dalam 

merespons bencana longsor? 

N6: masyakarat saling membantu kerja sama 

 

C. Adaptation by Withdrawal (Pengunduran Diri/Pindah Lokasi) 

Pertanyaan ini menggali bagaimana masyarakat memilih untuk meninggalkan 

lingkungan rawan longsor dan mencari tempat yang lebih aman. 

P; Apakah ada masyarakat yang memutuskan untuk pindah setelah mengalami 

bencana longsor?  

N6: Ada, sudah ada yang pindah, di dusun watu rencung dari Rt 10 ke rt 12, dari 

dusun ndores ke rt 9 

P: Apa faktor utama yang membuat masyarakat memutuskan untuk tetap bertahan 

atau pindah setelah longsor? 

N6; waktu kejadian 2007 semua dusun ndores, waso pindah ke tempat aman di 

kampung ringkas dan moso 

P: Apakah ada program relokasi dari pemerintah untuk masyarakat yang tinggal di 

daerah rawan longsor? 

N6: kalau dari pemerintah tidak ada tapi dari inisiatif masyarakat sendiri 

P; Bagaimana kondisi sosial dan ekonomi masyarakat yang sudah pindah dari 

daerah rawan longsor? 

N6: Malah ekonominya semakin baik, dan nyaman an pemerintah membuka akses 

jalan baru ke temat relokasi masyarakat 

P; Apakah masyarakat yang pindah mengalami kesulitan dalam beradaptasi dengan 

tempat tinggal baru?  
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N6;tidak 

P; Bagaimana kebijakan pemerintah dalam mendukung masyarakat yang ingin 

relokasi akibat ancaman longsor? 

N6: dari pemerintah memperhatikan air minum bersih, pembukaan jalan, 

memberikan meteran listrik gratis, bantuan rumah layak huni 
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FORM WAWANCARA NARASUMBER-7 (PEMERINTAH DESA GOLO) 

Instansi  : Desa Golo 

Nama Responden : Eduardus Harbu 

Pekerjaan/Jabatan : kepala Desa 

Usia   : 34 tahun 

Hari/Tanggal  : 15 mei 2025 

N7: narasumber  

P; pewawancara 

 

Transkrip Pertanyaan dan Interview Narasumber-7(Pemerintah Desa Golo) 

 

P: selamat siang bapak, saya mau bertanya terkait strategi adapttasi masyarakat 

terhadap becana tanah longsor di Desa rado. Pernahkan terjadi longsor di wilayah 

Desa ini?  

N7: Iya sering setiap tahun tapi terkadang skala kecil 

P; Apa penyebab terjadinya longsor pak?  

N7: karena curah hujan yang tinggi, kemudan saluran drainasi tersumbat, dampak 

dari kegiatan masyarakat yang menebang pohon 

P: Berapa korban baik jiwa maupun harta akibat longsor tersebut? (termasuk 

rumah yang roboh, jalan yang retak, dll) 

N7: tidak ada korban jiwa hanya harta benda dan jalan yang rusak 

P: Apa saja program dari Pemerintah Kota atau Kecamatan yang telah di terapkan 

di Desa ini untuk menanggulangi bahaya longsor?  

N7: yang pertama sosialiasi pecegah, kedua kegiatan penanganan darurat, gotong 

royong, bantuan sembako, mengerahkan alat berat 
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P; Bagaimana peran masyarakat di Desa ini untuk menjaga daerahnya dari bahaya 

longsor? (usaha apa saja yang telah dilakukan)  

N7: melakukan reibosasi atau penanam pohon, membuat terasering, 

membersihkan saluran drainase 

P: Apa permasalahan yang selama ini terjadi dalam upaya menanggulangi bahaya 

longsor? 

N7; yang pertama dari segi fasilitas seperti penyediaan alat berat susah dijangkau 

P: Apakah ada organisasi/paguyuban masyarakat yang terbentuk di Desa ini untuk 

penanggulangan bencana longsor?  

N7: kalau untuk organisasi tidak ada, hanya gotong royong dari masyarakat 

sendiri 

P: Adakah iuran untuk perbaikan sarana dan prasarana akibat dari bencana longsor 

(jalan, listrik dlL?) berapa besar iuran tiap warga?   

N7: tidak ada 

P: Apakah warga Desa memahami tentang bahaya bencana longsor?  

N7: yang pasti masyarakat memahami, di Desa selalu melakukan edukasi dan 

kegiatan sosial seperti kerja bakti membersihkan lingkungan 

P: Apakah di Desa ini memiliki kepercayaan setempat mengenai bencana longsor? 

N7: pasti ada, masyarakat adat selalu kraja sama 

P: Apakah ada kegiatan adat setempat yang dilakukan dengan maksud dapat 

mengusir bencana dari wilayah tersebut?  

N7: ada seperti penti menghormati leluhur kita 

P: Apa program kedepan di Desa ini dalam upaya menanggulangi bahaya longsor 

maupun perbaikan pasca bencana longsor?  

N7: meningkatkan kembali kepedulian dikawasan hutan di Desa golo, karena 

banyak masyakat yang menebang pohon di kawasan lindung, melakukan 

pemetaan wilayah rawan longsor, gotong royong 
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FORM WAWANCARA NARASUMBER-8 (MASYARAKAT DESA GOLO) 

Instansi  : Desa Golo 

Nama Responden : Eduardus Harbu 

Pekerjaan/Jabatan : kepala Desa 

Usia   : 34 tahun 

Hari/Tanggal  : 15 mei 2025 

N8; masyakat Desa golo 

P: pewawancara 

(*) Kepala Desa Golo menjawab dan mewakili masyarakat Desa Golo atas 

keinginan narasumber tertera diatas sendiri 

 

 

Transkrip Pertanyaan dan Interview Narasumber-8 Strategi Adaptasi 

(Masyarakat Desa Perak 

 

A. Adaptation by Adjustment (Penyesuaian) 

Pertanyaan ini menggali bagaimana masyarakat menyesuaikan diri dengan kondisi 

lingkungan yang rawan longsor. 

P; selamat siang pak, saya ingin bertanya mengenai stategi adaptasi masyarakat 

Desa golo dalam menghadapi bencana longsor. Bagaimana masyarakat Desa golo 

menyesuaikan pola hidupnya dengan risiko bencana longsor? 

N8: melakukan program menanam pohn 

P: Apakah masyarakat memiliki kebiasaan tertentu dalam membangun rumah agar 

lebih aman dari longsor? 

N8: rata-rata masyarakat Desa golo mempertimbangkan dalam pembngunan rumah 

di dekat tebing 
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P: Apa upaya yang dilakukan masyarakat dalam mengelola lahan agar tidak 

memicu longsor? 

N8: upaya masyarakat pada umumnya yang yang didekat tebing membuat 

terasering untuk mengurangi bencana longsor 

P: Apakah terdapat aturan adat atau kebijakan lokal yang mengatur tentang 

pencegahan longsor? 

N8: ada,kalau di Desa golo lebh ke melindungi kawasan hutan lidung milik Desa 

golo 

P: Bagaimana peran keluarga dan komunitas dalam membantu individu beradaptasi 

dengan risiko longsor? 

N8: memberikan saran dan masukan, saling bergotong royong 

P: Apakah masyarakat sudah mendapatkan pelatihan kesiapsiagaan bencana dari 

pemerintah atau lembaga lainnya? 

N8: belum ada hanya sosialisai 

P: Apa langkah-langkah yang diambil masyarakat untuk mengantisipasi dampak 

psikologis akibat longsor? 

N2: menyibukkan diri 

B. Adaptation by Reaction (Reaksi) 

Pertanyaan ini menggali bagaimana masyarakat melakukan perubahan aktif 

terhadap lingkungan atau melakukan tindakan mitigasi saat terjadi longsor. 

P: Apa tindakan pertama yang dilakukan masyarakat saat terjadi longsor? 

N8: saling membantu yang terkena dampak bencana 

P: Bagaimana masyarakat memperbaiki lingkungan fisik setelah terjadi bencana 

longsor? 

N8: melakukan gotong royong membersihkan daerah terdampak 

P: Apakah masyarakat menggunakan teknologi atau metode tertentu dalam mitigasi 

bencana longsor? 

N8: tidak ada 

P: Apakah masyarakat membangun struktur atau infrastruktur tertentu untuk 

mengurangi dampak longsor? 

N8:kalau membangun didaerah tebing iya membangun TPT 
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P:Bagaimana pemerintah atau organisasi masyarakat menangani dampak langsung 

dari longsor? 

N8: dari pemerintah seperti penangan darurat seperti memberikan bantuan 

sembako,  bantuan dalam pembangunan rumah 

P: Apakah ada sistem peringatan dini yang diterapkan di daerah rawan longsor? 

N8: sistem peringatan dini hanya sosialisasi setiap dusun 

P: Bagaimana mekanisme kerja organisasi atau kelompok masyarakat dalam 

merespons bencana longsor? 

N8: saling membantu dan utamakan gotong royong 

 

C. Adaptation by Withdrawal (Pengunduran Diri/Pindah Lokasi) 

Pertanyaan ini menggali bagaimana masyarakat memilih untuk meninggalkan 

lingkungan rawan longsor dan mencari tempat yang lebih aman. 

P; Apakah ada masyarakat yang memutuskan untuk pindah setelah mengalami 

bencana longsor?  

N8: tidak ada yang pindah 

P: Apa faktor utama yang membuat masyarakat memutuskan untuk tetap bertahan 

atau pindah setelah longsor? 

N8; masyarakat yang bertahan dengan alasan tidak ada lahan lagi dan tanah dengan 

kndisi yang miring semua di Desa golo 

P: Apakah ada program relokasi dari pemerintah untuk masyarakat yang tinggal di 

daerah rawan longsor? 

N8: tidak ada 

P; Bagaimana kondisi sosial dan ekonomi masyarakat yang sudah pindah dari 

daerah rawan longsor? 

N8: masih berjalan dengan baik 

P; Apakah masyarakat yang pindah mengalami kesulitan dalam beradaptasi dengan 

tempat tinggal baru? 

N8: Tidak ada yang pindah 

P; Bagaimana kebijakan pemerintah dalam mendukung masyarakat yang ingin 

relokasi akibat ancaman longsor? 

N8:memberikan dukungan sesuai kemampuan dana Desa. 
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Lampiran 2. Dokumentasi Penelitian 

 

Gambar 1. Foto dengan Kepala Desa Rado 

 

Gambar 2. Foto dengan warga Desa Rado

 

Gambar 3. Foto lokasi tanah longsor di Desa Rado

 

Gambar 4. Foto lokasi tanah longsor di Desa Rado 
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Gambar 5. Foto bersama staf BPBD Manggarai 

 
Gambar 6. Foto lokasi longsor desa Perak 

 

Gambar 7. Foto pembangunan TPT 

 
Gambar 8. Foto bersama kepala desa dan staf desa Perak 

 

Gambar 9. Foto bersama kepala desa dan staf Desa Golo 
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Gambar 10. Foto bersama Camat Cibal 
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Lampiran 3. Surat Ijin Penelitian 
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